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ABSTRACT

The purpose of the study is to prove whether organizational culture, development
of emotional intelligence, and work have a significant effect conflict
simultaneously and partially on employee productivity PT. Borneo Citra Persada
Mandiri in Balikpapan. The samples were the employee of PT. Borneo Citra
Persada Mandiri in Balikpapan. The data were collected using a questionnaire.
The analytical tool used in this research is Multiple Linear Regression. The
results of the first hypothesis testing (H)) was accepted that simultaneously
organizational culture, development of emotional intelligence, and work conflict
have a significant effect on employee productivity PT. Borneo Citra Persada
Mandiri in Balikpapan. The data analysis shows that organizational culture
dominantly and partially affects productivity of employees of PT. Borneo Citra
Persada Mandiri in Balikpapan.

Kata Kunci: Organizational Culture; Development Of Emotional Intelligence; Work
Conflict; Employee Productivity.

PENDAHULUAN
Sumber daya

batasan yang berlaku. Selama

manusia memiliki budaya organisasi yang

merupakan salah satu faktor penting
dalam pencapaian tujuan suatu
perusahaan. Setiap perusahaan pasti
membutuhkan SDM yang berkinerja
baik dan memiliki produktivitas yang
optimal agar mencapai tujuannya.
Sikap dan tindakan SDM setiap hari
merupakan gambaran kinerjanya dan
dapat mempengaruhi produktifitas
kerja itu sendiri. SDM dapat
dikatakan salah satu aset yang
dimiliki oleh organisasi, karena
manusialah yang dapat
menggerakkan sumber daya lainnya.
Suatu organisasi dirasa perlu
memperhitungkan budaya yang kuat
dan sejalan dengan beberapa batasan-

kuat, berdampak baik dan dapat
diterapkan dengan baik oleh anggota
organisasi tersebut, maka dapat
memperlancar  seluruh  aktivitas
organisasi. Budaya organisasi yang
kuat tidak serta merta akan berjalan
dengan mudah, sehingga perlu ada
penyesuaian di dalamnya. Organisasi
dengan budaya yang kuat akan
mempengaruhi perilaku dan
produktifitas kerja karyawan.
Produktifitas kerja akan berjalan
sesuai dengan budaya organisasi
yang dianut oleh organisasi atau
perusahaan tersebut. Selain itu,
penerapan budaya organisasi dalam
suatu perusahaan dapat membentuk
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karakter karyawan dengan sendirinya
dalam  menjalankan tugas dan
mencapai tujuan dari perusahaan.

Perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Apakah secara simultan
budaya organisasi, pengembangan
kecerdasan emosi, dan konflik kerja
mempunyai  pengaruh  terhadap
produktifitas kerja karyawan di PT.
Borneo Citra Persada Mandiri di
Balikpapan ?

2. Manakah di antara variabel
budaya organisasi, pengembangan
kecerdasan emosi, dan konflik kerja
secara parsial yang mempunyai
pengaruh dominan terhadap
produktivitas kerja karyawan PT.
Borneo Citra Persada Mandiridi
Balikpapan?

TELAAH PUSTAKA
Pengertian Budaya Organisasi
Dalam beberapa literature
istilah budaya perusahaan atau
corporate culture sering diganti
dengan budaya organisasi atau
organization culture. Kedua istilah
tersebut dianggap sama, dan sistem
makna bersama ini merupakan
sekumpulan karakteristik kunci yang
dijunjung tinggi oleh organisasi.
Menurut Sunyoto (2012) bahwa
“budaya organisasi sebagai sebuah
sistem makna bersama yang dianut
oleh  para
membedakan organisasi tersebut
dengan organisasi yang lain”.

organisasi yang

Pengembangan Kecerdasan Emosi
Menurut  Kanali  (2017)
menyatakan “produktivitas tenaga

kerja tidak hanya dilihat dari
kemampuan kerja yang sempurna,
tetapi juga kemampuan menguasai
dan mengelola diri sendiri serta
kemampuan dalam membina
hubungan dengan orang lain,
kemampuan tersebut disebut dengan
emotional intelligence atau
kecerdasan emosi”.

Mangkunegara (2011)
menyimpulkan bahwa “Pencapaian
kinerja ditentukan hanya 20 persen
dari 1Q, sedangkan 80 persen lagi
ditentukan oleh kecerdasan emosi
(EQ/Emotional Qoutient)”.

Pengertian Konflik Kerja

Menurut  Sunyoto  (2012)
pengertian konflik kerja adalah
ketidaksetujuan antara dua atau lebih
anggota organisasi atau kelompok-
kelompok dalam organisasi yang
timbul  karena  mereka  harus
menggunakan sumber daya yang
langka secara bersama-sama atau
menjalankan kegiatan bersama-sama
atau karena mereka mempunyai
status, tujuan, nilai-nilai dan persepsi
yang berbeda.

Pengertian Produktivitas Kerja
Menurut  Sunyono (2012)
bahwa produktivitas kerja adalah
perbandingan antara hasil yang
dicapai dengan pasar tenaga kerja per
satuan waktu dan sebagai tolok ukur
jika ekspansi dan aktivitas dari sikap
sumber yang digunakan selama
produktivitas berlangsung dengan
membandingkan
dihasilkan dengan setiap sumber

jumlah yang

yang digunakan. Jadi, produktivitas
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kerja adalah ukuran yang
menunjukkan pertimbangan antara
input dan output yang dikeluarkan
perusahaan serta peran tenaga kerja
yang dimiliki persatuan waktu.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini adalah

Hi: Diduga budaya organisasi,
pengembangan kecerdasan emosi,
dan  konflik kerja mempunyai
pengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan PT.
Borneo Citra Persada Mandiri di
Balikpapan.

H>: Diduga secara parsial budaya
organisasi mempunyai pengaruh
yang dominan terhadap produktivitas
kerja karyawan PT. Borneo Citra
Persada Mandiri di Balikpapan.

Definisi Konseptual

Menurut Jaya (2015) bahwa
“Budaya organisasi adalah suatu
falsafah dengan didasari pandangan
hidup sebagai nilai-nilai yang
menjadi sifat, kebiasaan dan juga
pendorong yang dibudayakan dalam
suatu kelompok dan tercermin dalam
sikap menjadi perilaku, cita-cita,
pendapat, pandangan serta tindakn
yang terwujud sebagai kerja”.

Zainal Mustafa Eq (2007)
mengemukakan bahwa “kecerdasan
emosi sebagai
memantau  dan

kemampuan
mengendalikan
perasaan sendiri dan orang lain, serta
menggunakan perasaan-perasaan itu
untuk  memandu  pikiran  dan
tindakan”.

Lucia (2015) mengatakan
bahwa  “konflik  kerja  adalah
ketidaksesuaian antara dua atau lebih
anggota-anggota atau kelompok-
kelompok di dalam suatu
organisasi/perusahaan) yang harus
membagi sumber daya yang terbatas
atau kegiatan-kegiatan kerja dan atau
kenyataan bahwa mereka
mempunyai perbedaan status, tujuan,
nilai atau persepsi’.

Menurut Zainal Mustafa Eq
(2007) bahwa produktivitas kerja
pada hakikatnya adalah suatu sikap
mental yang selalu berusaha dan
berpandangan bahwa mutu
kehidupan hari ini harus lebih baik
dari hari kemarin, dan mutu
kehidupan hari esok harus lebih dari
hari ini. Pengertian ini mendorong
karyawan untuk selalu  kreatif
mencari metode untuk meningkatkan
taraf  hidup  di
mendatang.

waktu-waktu

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di kantor
PT. Borneo Citra Persada Mandiri
Balikpapan. Metode pengambilan
sampel yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  metode
sampling jenuh atau sensus, dimana
semua anggota populasi dijadikan
sampel. Dalam penelitian jumlah
sampel yang diambil penulis
sebanyak 130 responden.

Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan  menggunakan
studi kepustakaan
research), dan studi lapangan (Field

(Library

research) dengan cara terjun

Program Studi Manajemen — FE UMI 2019



Nainggolan & Intira (2019)

Jurnal Ilmiah Methonomi Vol. 5 No. 1 (1-10)

p-ISSN: 2460-562X
e-ISSN: 2598-9693

langsung ke lapangan dalam hal ini
yaitu  perusahaan/media  tempat
penelitian di mana objek masalah
yang dianalisis berada sehingga data
yang didapat berasal dari sumber
pertama baik dari individu atau
perorangan, seperti hasil wawancara
atau hasil pengisian kuesioner.

Metode Analisis Data
Uji Validitas

Uji validitas instrumen tidak
lain adalah menguji validitas isi yang
menunjukkan seberapa besar item-
item instrumen mewakili indikator
yang diukur. Uji validitas
menunjukkan sejauh mana suatu alat
pengukur dapat mengukur apa yang
ingin diukur. Pada penelitian ini
peneliti menggunakan kuesioner
dalam pengumpulan data. Kuesioner
yang disusun harus mengukur apa
yang ingin diukurnya.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah suatu
nilai menunjukkan konsistensi suatu
alat pengukur didalam mengukur
gejala  yang sama. Setiap alat
pengukur  seharusnya  memiliki
kemampuan untuk memberikan hasil
pengukuran yang konsisten. Makin
kecil kesalahan pengukuran, makin
reliabel alat pengukur. Sebaliknya
makin besar kesalahan pengukuran,
makin tidak reliabel alat pengukur
tersebut.

Besar kecil kesalahan
pengukuran dapat diketahui antara
lain dari nilai korelasi antara hasil
pengukuran pertama dan kedua.
Menurut Umar (2003), “bila nilai

korelasi (r) dikuadratkan, maka
hasilnya disebut determinasi yang
merupakan petunjuk besar kecil hasil
pengukuran yang sebenarnya.
Semakin tinggi angka korelasi,
makin  besar  nilai  koefisien
determinasi dan makin rendah
kesalahan pengukurannya”. Metode
uji reliabilitas yang sering digunakan
adalah Cronbach’s Alpha.

Analisis Regresi Linier Berganda

Adapun rumus persamaan
regresi  linier  berganda  yang
digunakan menurut Priyatno (2016)
adalah: Y =bo + b1 X; + b2Xz + b3 X3
+ ei.

Dimana:
Y : Produktivitas Kerja
bo : Konstanta
X1 : Budaya Organisasi
X2 : Pengembangan Kecerdasan

Emosi
X3 : Konflik Kerja
bi;ba  : Koefisien Regresi

HASIL

Sebelum dilakukan analisis
regresi  linier  berganda, telah
dilakukan pengujian validitas, dan
reliabilitas atas data penelitian
jawaban responden. Hasilnya adalah
data penelitian tersebut telah valid
dan reliabel. Selain itu, juga
dilakukan pengujian asumsi klasik
yang meliputi uji multikolinieritas,
uji  heteroskedastisitas, dan uji
normalitas. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa data hasil
penelitian terdistribusi normal, tidak
ada masalah multikolinieritas,
maupun heteroskedastisitas.
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Setelah dilakukan pengujian linier berganda dapat dilakukan.
validitas, reliabilitas, dan pengujian Hasilnya terlihat pada tabel di bawah
asumsi klasik, maka analisis regresi ini:

Tabel 1 Analisis Regresi Linier Berganda

) ) ) Uji Parsial
Nama Variabel Koefisien Regresi : :
t-hitung sig

Constant 12,264 5,432 0,000
Budaya Organisasi(X1) 0,364 4,031 0,000
Pengembangan
Kecerdasan Emosi (X2) 0,019 0,216 0,829
Konflik Kerja (X3) 0,043 0,488 0,626
R=0,386 F hitung = 7,361
R Square (R?)=0,129  F tabel =2,68 B
o= 0,000 o= 0,000 t tabel = 1,97897

Sumber data : Diolah oleh Penulis tahun 2018

Berdasarkan Tabel 1 di atas, mengalami kenaikan sebesar
diperoleh persamaan regresi sebagai 0,364 dengan asumsi
berikut: pengembangan  kecerdasan

Y = 12,264 + 0,364X; + emosi (X2) dan konflik kerja
0,019X>+ 0,043X;3+ ei (X3) dalam keadaan konstan,

dalam  keadaan  tersebut
Dari  persamaan tersebut,

maka penjelasan  masing-masing

pengaruh budaya organisasi
sangat signifikan.

variabel adalah: 3. Nilai  koefisien  regresi
1. Nilai koefisien konstanta sebesar b 0,019
sebesar bo: 12,264

menunjukkan bahwa setiap
menunjukkan bahwa jika

budaya  organisasi  (Xi),

ada peningkatan skor

pengembangan  kecerdasan

pengembangan  kecerdasan emosi sebesar satu satuan,
emosi (X2), dan konflik kerja maka rata-rata  nilai
(X3) dalam keadaan konstan,
maka rata-ratanya nilai skor
produktivitas kerja (Y) adalah
sebesar 12,264.

2. Nilai  koefisien regresi
sebesar bi: 0,364
menunjukan bahwa setiap ada
peningkatan  skor budaya
organisasi  sebesar  satu
satuan, maka nilai skor

produktivitas kerja (Y)
Program Studi Manajemen — FE UMI 2019 5

skor
produktivitas  kerja = (Y)
mengalami kenaikan sebesar
0,019 dengan asumsi budaya
organisasi (Xi) dan konflik
kerja (X3) dalam keadaan
konstan, meskipun pengaruh
pengembangan  kecerdasan
emosi tersebut tidak
signifikan.
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4. Nilai  koefisien regresi
sebesar ba: 0,043
menunjukkan bahwa setiap
ada peningkatan skor konflik
kerja sebesar satu satuan,
maka pada rata-ratanya nilai
skor produktivitas kerja (Y)
mengalami kenaikan sebesar
0,043 dengan asumsi budaya
organisasi (X1) dan
pengembangan  kecerdasan
emosi (Xz) dalam keadaan
konstan, meskipun pengaruh
konflik kerja tersebut tidak
signifikan.

Koefisien determinasi atau R?
sebesar 0,129 menunjukkan bahwa
kontribusi budaya organisasi (X1),
pengembangan kecerdasan emosi
(X2) dan konflik kerja (X3) secara
bersama-sama terhadap variasi naik
turunnya produktivitas kerja (Y)
adalah sebesar 12,9 %, sedangkan
sisanya sebesar 87,1 %. Hal ini
menunjukkan  bahwa 87,1 %
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
yang tidak ada di dalam model
penelitian.

Pengujian Hipotesis
Uji F (Simultan)

Untuk melakukan pengujian
hipotesis secara simultan, maka
menggunakan uwji  F. Uji ini
dimaksudkan untuk menguji
keberartian regresi secara
keseluruhan yaitu mengetahui secara
bersama-sama  variabel  budaya
organisasi  (Xi), pengembangan
kecerdasan emosi (X2) dan konflik

kerja (X3) terhadap produktivitas
kerja karyawan (Y).

Berdasarkan  hasil  output
SPSS 20, diperoleh Fhiwng : 7,361 >
dari Fuapel = 2,68. Taraf signifikansi
yang dihasilkan sebesar 0,000 < dari
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
pengujian hipotesis secara bersama-
sama atau simultan (Uji F)
menunjukan variabel budaya
organisasi  (Xi), pengembangan
kecerdasan emosi (X2) dan konflik
kerja (X3) secara bersama-sama
mempunyai  pengaruh  signifikan
terhadap produktivitas kerja
karyawan (Y) pada PT. Borneo Citra
Persada Mandiri di Balikpapan.

Uji t (Parsial)

Pengujian ini untuk melihat
sejauh  mana pengaruh  secara
terpisah dari masing-masing variabel
bebas (X) terhadap variabel terikat
(Y) berdasarkan hasil regresi yang
dilakukan membandingkan dengan
nilai taber dengan tingkat signifikansi
o = 5% yakni sebesar 1,97897.
Apabila thiung < twbel maka dapat
disimpulkan variabel tersebut tidak
mempunyai pengaruh yang
signifikan.

Output SPSS menunjukkan
nilai thiung budaya organisasi sebesar
4,031 lebih besar daripada teabel
sebesar  1,97897 dengan  nilai
sigifikansi sebesar 0,000 lebih kecil
dari 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel budaya organisasi
mempunyai  pengaruh  signifikan
terhadap produktivitas kerja
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karyawan PT. Borneo Citra Persada
Mandiri di Balikpapan.

Output SPSS menunjukkan
nilai thiung pengembangan kecerdasan
emosional sebesar 0,216 lebih kecil
daripada twbel sebesar 1, 97897
dengan nilai signifikansi sebesar
0,829 lebih besar dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel
pengembangan kecerdasan emosi
tidak mempunyai pengaruh
signifikan terhadap produktivitas
kerja karyawan PT. Borneo Citra
Persada Mandiri di Balikpapan.

Output SPSS menunjukkan
nilai thiung konflik kerja sebesar
0,488 lebih kecil daripada tabel
sebesar  1,97897 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,626 lebih besar
dari 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel konflik kerja tidak
mempunyai  pengaruh  signifikan
terhadap produktivitas kerja
karyawan PT. Borneo Citra Persada
Mandiri di Balikpapan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Persamaan model analisis
regresi linier berganda menunjukkan
adanya pengaruh dari masing-masing
variabel bebas terhadap variabel
terikat, yang ditunjukkan oleh
koefisien regresi masing-masing
variabel bebasnya. Koefisien regresi
variabel bebas yang bertanda positif
berarti variabel bebas tersebut
mempunyai pengaruh yang searah
dengan  variabel terikat, dan
sebaliknya.

Hasil pengujian hipotesis
pertama (Hi) membuktikan bahwa
secara simultan budaya organisasi,

pengembangan kecerdasan emosi
dan  konflik kerja mempunyai
pengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan PT.
Borneo Citra Persada Mandiri di
Balikpapan.

Hasil pengujian hipotesis
kedua (H2) menyatakan bahwa
budaya organisasi diduga secara
parsial mempunyai pengaruh
dominan terhadap produktivitas kerja
karyawan PT. Borneo Citra Persada
Mandiri di Balikpapan. Hal ini
dibuktikan dari thiwng sebesar 4,031
lebih besar dari tubel 1,97897 dengan
nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05, sehingga H telah dapat
dibuktikan dan dapat diterima
kebenarannya.

Nilai koefisien determinasi
R? sebesar 0,129 menunjukkan
bahwa konstribusi budaya organisasi
(X1), pengembangan kecerdasan
emosi (X2) dan konflik kerja kerja
(X3) secara bersama-sama terhadap
produktivitas kerja (Y) hanya sebesar
12,9%, sedangkan 87,1%
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang
tidak masuk ke dalam model.

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan disarankan agar
PT. Borneo Citra Persada Mandiri di
Balikpapan hendaknya lebih
memberikan pemahaman yang jelas
dari tugas-tugas yang diberikan oleh
perusahaan demi terciptanya budaya
organisasi yang kuat. Apabila
karyawan diberikan pemahaman
tentang budaya organisasi, maka
setiap karyawan akan termotivasi dan
semangat kerja dalam setiap tugas
yang diberikan oleh perusahaan.
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Mengingat budaya organisasi
memiliki pengaruh signifikan
terhadap produktivitas kerja
karyawan PT. Borneo Citra Persada
Mandiri di Balikpapan, sehingga
akan membuat lebih mudah dalam
mencapai tujuan perusahaan sesuai
yang diharapkan. Lebih diperhatikan
lagi apa yang dibutuhkan dan
diperlukan  karyawannya  selain
budaya organisasi, pengembangan
kecerdasan emosi, dan konflik kerja
karena dari hasil penelitian didapati
nilai R square sebesar 13% dan
masih ada 87% lagi variabel -
variabel yang tidak diketahui dan
tidak mempengaruhi produktivitas
kerja karyawan PT. Borneo Citra
Persada Mandiri di Balikpapan.

Disarankan agar PT. Borneo
Citra Persada Mandiri di Balikpapan
hendaknya lebih memperhatikan
keadaan emosional para karyawan
yang bekerja di dalam perusahaan
tersebut. Mengingat ~ pengaruh
variable pengembangan kecerdasan
emosi sangat kecil. Untuk itu,
perlunya kegiatan-kegiatan  yang
dilakukan perusahaan yang bersifat
membangun emosional dan motivasi
diri karyawan untuk bekerja dengan
senang hati dan giat disetiap harinya,
contoh seperti rekreasi perusahaan,
gathering, dan lain sebagainya
dengan catatan dapat memberikan
refreshing bagi seluruh karyawan.

Sehubungan dengan
penelitian ini yang hanya
menitikberatkan pada tiga variabel
bebas yaitu budaya organisasi,
pengembangan kecerdasan emosi,
dan konflik kerja dengan satu

variabel terikat yaitu produktivitas
kerja karyawan, maka perlu kiranya
untuk dilakukan penelitian lebih
lanjut dengan memasukkan variabel
— variabel sumber daya manusia
lainnya misalnya berkaitan tentang
kepemimpinan/leadership dan
training (Winarto, 2018; Winarto
2016), sehingga hal ini akan dapat
menambah referensi bagi kinerja
karyawan khususnya, dan untuk

penambahan  ilmu  pengetahuan

umumnya.
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